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ABSTRAK 
Bawang merah termasuk salah satu komoditas unggulan sayuran, yang saat ini banyak dimanfaatkan oleh 
konsumen. Bawang merah secara umum digunakan untuk bahan bumbu, dan penggunaanya sangat tinggi. 
Tingginya kebutuhan bawang merah ini membutuhkan produktivitas yang tinggi juga untuk pemenuhan 
kebutuhan tersebut. Peningkatan produktivitas dapat dilakukan diantaranya dengan penggunaan benih bermutu 
dan teknik budidaya pemupukan. Benih bermutu dan pemupukan sangat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Pupuk daun merupakan salah satu pemupukan melalui daun yang dapat digunakan tanaman sebagai 
sumber nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran benih dan konsentrasi pupuk daun yang tepat 
untuk pertumbuhan dan peningkatan produksi bawang merah di dataran tinggi. Penelitian dilaksanakan di 
IP2TP Berastagi dengan ketinggian tepat 1.340 mdpl. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak 
kelompok faktorial dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah ukuran benih (Kecil dan Besar) dan faktor kedua 
adalah konsentrasi pupuk daun (0, 1 g/L, 2 g/L, 3 g/L, dan 4 g/L). Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah 
benih ukuran besar (> 4,5 g ) dan pemupukan daun dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang 
merah. Penggunaan ukuran benih besar dengan pupuk daun 1 g/L air mampu meningkatkan produksi 7,97% 
dan umbi grade besar 36,36% dari perlakuan tanpa pupuk daun. Penggunaan ukuran benih kecil (< 3 g) dengan 
pupuk daun 2 g/L air mampu meningkatkan produksi 59,85% dan umbi grade besar 35,62% dari perlakuan 
tanpa pupuk daun. 
  
Kata Kunci: Allium cepa L; ukuran benih; pupuk daun 

 

PENDAHULUAN 
Tanaman bawang merah merupakan 

komoditas sayuran berumur pendek yang 
persentase bagian dapat dimakan mencapai 
90%. Bawang merah banyak dikonsumsi oleh 
konsumen, dimana dibutuhkan oleh masyarakat 
sebagai bumbu [1]. Pada umummnya bawang 
merah banyak dilakukan di daerah dataran 
rendah, tetapi saat ini telah banyak juga 
diusahakan di daerah dataran tinggi. Komoditas 
bawang merah beberapa tahun belakangan ini 
menjadi salah satu komoditas sayuran yang 
mendapat prioritas dalam program penelitian 
dan pengembangan pertanian di Indonesia. 
Konsumsi bawang merah dalam rumah tangga 
relatif berubah-ubah, namun cenderung mulai 
terus mengalami peningkatan per tahunnya. 
Tahun 2021 produksi bawang merah di 
Indonesia mencapai 728,6 ton. Data impor 
bawang merah tahun 2021 diperkirakan sebesar 
174 ton dan ekspor 26 ton. Produksi bawang 
merah masih perlu terus ditingkatkan sehingga 
dapat dikurangi jumlah impor [2]. 

Peningkatan produksi bawang merah 
dapat dilakukan melalui penggunaan benih 
bermutu dan pemupukan yang tepat. Bawang 
merah memiliki kriteria ukuran umbi besar, 
sedang dan kecil. Ukuran umbi sangat 
mempengaruhi kevigoran tanaman yang 
tumbuh. Menurut [3], ukuran besar cenderung 
memliki pertumbuhan yang relatif lebih tinggi. 
Hasil penelitian [4] diperoleh bahwa ukuran 
benih besar menghasilkan hasil bawang merah 
yang lebih tinggi dari ukuran sedang dan kecil. 
Pada umumnya petani bawang merah 
menggunakan benih bawang merah dengan 
ukuran sedang-kecil, hal ini dikarenakan 
pertimbangan biaya. Benih bawang merah 
dengan ukuran sedang-kecil memiliki jumlah 
benih yang lebih banyak dari pada 
menggunakan benih ukuran besar, sehingga 
mempengaruhi biaya benih.  

Selain benih, pemupukan juga sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 
bawang merah. Menurut [5] untuk 
meningkatkan produktivitas dan kualitas 
tanaman dapat dilakukan dengan penggunaan 
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pupuk majemuk yang diaplikasikan melalui 
daun.  

Pupuk Allwin Top merupakan pupuk 
daun berteknologi nano yang memiliki 
kandungan N 26%, P2O5 7% dan K2O 2%. 
Pupuk daun ini mudah tersedia untuk tanaman 
karena ukurannya sangat kecil, mampu 
merangsang pertumbuhan, meningkatkan 
jumlah klorofil, meningkatkan pembungaan dan 
produksi. Diharapkan dalam kegiatan penelitian 
ini bahwa dengan penambahan pupuk daun 
dapat meningkatkan efektivitas penggunaan 
benih umbi ukuran kecil sehingga mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
bawang merah seperti halnya dengan 
penggunaan benih umbi ukuran besar. Dimana 
dari beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pertumbuhan dan hasil bawang merah 
nyata lebih tinggi menggunakan benih ukuran 
besar dari benih ukuran kecil [6].  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ukuran benih dan 
konsentrasi pupuk daun dalam pertumbuhan dan 
peningkatan produksi bawang merah di dataran 
tinggi. Hipotesis penelitian ini adalah ada 
interaksi antara ukuran benih dan konsentrasi 
pupuk daun peningkatan hasil bawang merah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di IP2TP 
Berastagi dengan ketinggian tepat 1.340 mdpl. 
Rancangan yang digunakan adalah rancangan 
acak kelompok faktorial dengan 4 ulangan. 
Faktor pertama adalah ukuran benih (Kecil dan 
Besar) dan faktor kedua adalah konsentrasi 
pupuk daun (0, 1 g/L, 2 g/L, 3 g/L, dan 4 g/L).  
 
Prosedur Pelaksanaan 

Dibuat petak percobaan dengan ukuran 
1,2 m x 2 m yang terdiri dari 1 bedengan, jarak 
antar perlakuan 0,8 m dan jarak antar ulangan 
1,5 m. Kemudian diberi pupuk organik 10 ton/ha 
dan pupuk kimia N 175 kg/ha, P2O5 90 kg/ha dan 
K2O 120 kg/ha. Pupuk organik dan kimia I 
diberikan dengan cara ditebar di atas bedengan 
dan selanjutnya ditutup dengan tanah setinggi 30 
cm dan dipasang mulsa. Pemupukan kimia dasar 
terdiri dari TSP, ZA dan NPK (15-15-15). Bibit 
bawang merah ditanam tiga hari setelah 
pemberian pupuk, sesuai perlakuan (besar = > 
4,5 g dan kecil < 3 g) kemudian ditutup dengan 
tanah. Umbi di tanaman pada bedengan 
sebanyak 7 baris tanam (dengan jarak tanam 15 
cm x 20 cm). Pemeliharaan dilakukan berupa 

pemupukan daun pada 15 dan 35 HST (sesuai 
perlakuan yang diuji), pupuk kimia susulan pada 
umur 6 MST dengan NPK (15-15-15), 
penyiangan 1 kali 2 minggu dan penyiraman bila 
hujan tidak turun. Pengendalian serangan hama 
dilakukan penyemprotan dengan insektisida 
berbahan aktif profenofos, sipermetrin 50 g/l 
dengan dosis 2 cc/l air, klorantranilipol 50 g/l, 
imidakloprid, emamektin benzoat dengan dosis 
0,5–1,0 cc/l air dan sammite dengan dosis 1 cc/l 
air, sedangkan untuk penyakit menggunakan 
fungisida mankozeb atau difenokonasol 250 g 
dengan dosis 2 g/l air. Penyemprotan dilakukan 
satu kali empat hari atau bergantung dari 
lapangan pada tingkat serangan hama/penyakit. 
Panen dapat dilakukan pada saat tanaman 
berumur 90 hari setelah tanam. Peubah yang 
diamati terdiri dari tinggi tanaman pada umur 
20, 30, 40, 50, dan 60 HST, jumlah anakan, 
daun, dan bunga pada umur 50 HST, serta hasil. 
Data yang diamati dianalisis dengan uji F dan 
kemudian dilanjutkan dengan uji beda rata-rata 
BJN pada taraf 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Perlakuan ukuran umbi memberi 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 
20 dan 30 HST dari hasil analisis sidik ragam, 
sedangkan perlakuan konsentrasi pupuk daun 
memberi pengaruh nyata pada umur 30 HST. 
Pada umur 40, 50 dan 60 HST diperoleh 
interaksi kedua perlakuan yang nyata terhadap 
tinggi tanaman. 

Benih ukuran umbi besar menghasilkan 
pertumbuhan tanaman yang nyata lebih tinggi 
dari ukuran umbi kecil pada umur 20 dan 30 
HST, dimana persentase peningkatannya 
masing-masing sebesar 7,06% dan 7,49% 
(Tabel 1). Pemberian pupuk daun pada 
umumnya menghasilkan pertumbuhan tanaman 
lebih tinggi dari perlakuan tanpa pemberian 
pupuk daun. Pertumbuhan tanaman tertinggi 
pada umur 30 HST terdapat pada pemberian 
pupuk daun 3 g/l, yaitu 25,18 cm dan berbeda 
tidak nyata dengan konsentrasi pemupukan 
lainnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
[7] bahwa tanaman bayam menghasilkan 
pertumbuhan optimal dengan pemberian pupuk 
Gandasil D 3g/L. Hasil penelitian[8] juga 
menyatakan bahwa pada tanaman selada 
menghasilkan tinggi tanaman terbaik dengan 
pemberian pupuk daun 4 ml/l air. 
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Tabel 1. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi 
Pupuk Daun terhadap Tinggi Tanaman 
Umur 20 dan 30 Hari Setelah Tanam  

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 
20 HST 30 MST 

Ukuran Umbi 
Kecil 
Besar 
 

 
18,56 b 
19,97 a 

 
22,47 b 
24,29 a 

BNJ 0.5 * * 
Konsentrasi 
Pupuk Daun 

0 
1 g/l 
2 g/l 
3 g/l 
4 g/l 

 
 

18,63 
18,95 
18,62 
20,44 
19,24 

 
 

20,57   b 
24,15 ab 
22,72 ab 
25,18   a 
24,29 ab 

BNJ 0.5 tn * 
Angka rataan yang di ikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
BNJ.05 

 HST = Hari setelah Tanam 
   

Pertumbuhan tanaman pada umur 40, 50 
dan 60 HST diperoleh interaksi antara ukuran 
benih dan konsentrasi pupuk daun yang nyata. 
Pertumbuhan tanaman akan semakin bertambah 
seiring dengan peningkatan konsentrasi pupuk 
daun pada ukuran benih umbi kecil dan besar, 

dan pada umumnya peningkatan terjadi sampai 
konsentrasi 3 g/l. Pertumbuhan tanaman 
tertinggi diperoleh pada perlakuan ukuran benih 
umbi besar dan penambahan pupuk daun 3 g/l, 
yaitu masing-masing 39,19 cm, 53,52 cm, dan 
59,48 cm (Tabel 2-4). Hasil penelitian  [9]; [10] 
juga menyatakan bahwa ukuran benih umbi 
besar menghasilkan pertumbuhan lebih tinggi 
dari pada ukuran benih umbi kecil. Penelitian 
[11]  menghasilkan bahwa pemberian pupuk 
daun mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman hingga taraf  4 g/l dan akan menurun 
bila konsentrasi ditingkatkan lagi. Penelitian 
[12] juga menghasilkan peningkatan panjang 
tanaman bawanh merah sebesar 15-19% dengan 
penambahan pupuk daun. 
 Peningkatan pertumbuhan tanaman 
sangat dipengaruhi oleh kebutuhan tanaman 
sebagai makanan, dimana bila kebutuhan 
tanaman untuk makanan tercukupi maka 
tanaman dapat bertumbuh dan berkembang 
dengan baik. Ukuran benih dan pemberian 
pupuk daun sangat mempengaruhi  ketersediaan 
cadangan makanan dan asupan hara melalui 
daun.   Menurut [13] hal ini ditandai dengan 
endosperm yang memiliki ukuran lebih besar, 
sehingga meningkatkan proses pertumbuhan 
tanaman. 

Tabel 2. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi Pupuk Daun terhadap Tinggi Tanaman Umur 40 
Hari Setelah Tanam 

Ukuran Benih 

Tinggi Tanaman (cm) 

Konsentrasi Pupuk Daun (g/l) 

0 1 2 3 4 

Kecil 32.73 abc 32.64 abc 35.16 abc 35.78 abc 29.33 c 
Besar 32.06 bc 38.26 ab 32.76 abc 39.19 a 36.18 abc 

BNJ 0.5   *   
Angka rataan yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNJ.05 
 
Tabel 3. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi Pupuk Daun terhadap Tinggi Tanaman Umur 50 

Hari Setelah Tanam 

Ukuran Benih 

Tinggi Tanaman (cm) 

Konsentrasi Pupuk Daun (g/l) 

0 1 2 3 4 

Kecil  47,80 abc 44,25 bc 49,19 abc 48,73 abc 44,08 bc 
Besar  41,65 c 51,88 ab 47,06 abc 53,52 a 51,95 ab 

BNJ 0.5   *   
Angka rataan yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNJ.05 
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Tabel 4. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi Pupuk Daun terhadap Tinggi Tanaman Umur 60 
Hari Setelah Tanam 

Ukuran Benih 

Tinggi Tanaman (cm) 

Konsentrasi Pupuk Daun (g/l) 

0 1 2 3 4 

Kecil  53,68 ab 53,69 ab 57,98 ab 54,05 ab 50,31 b 
Besar  56,36 ab 58,60 a 55,04 ab 59,48 a 59,13 a 

BNJ 0.5   *   
Angka rataan yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNJ.05 
 

Gambar 1 menunjukkan peningkatan 
pertumbuhan tanaman bawang dengan 
perlakuan ukuran benih dan pemberian pupuk 
daun. Perlakuan ukuran benih menunjukkan 
ukuran besar menghasilkan pertumbuhan 
tanaman yang lebih tinggi dari umbi kecil mulai 

dari umur 20-60 HST. Pemberian pupuk daun 
secara umum menghasilkan tinggi tanaman 
yang lebih tinggi dari tanpa pemberian pupuk 
daun mulai dari umur 20-60 HST. Peningkatan 
pertumbuhan tertinggi diperoleh pada 
konsentrasi pupuk daun 3 g/l air. 

 
 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 20-60 HST 
 
Jumlah Anakan dan Daun 
 Analisis rataan jumlah anakan dan daun 
menghasilkan interaksi yang nyata dengan 
perlakuan ukuran benih dan pupuk daun (Tabel 
5 dan 6). Perlakuan ukuran benih umbi kecil dan 
umbi besar pada umumnya menghasilkan 
peningkatan jumlah anakan dan daun yang 
semakin meningkat seiring dengan peningkatan 
konsentrasi pupuk daun hingga konsentrasi 2 g/l 
air. Diperoleh jumlah anakan dan daun nyata 
lebih tinggi dari perlakuan lainya pada 
perlakuan ukuran benih umbi besar dengan 
konsentrasi pupuk daun 2 g/l air, yaitu masing-
masing 8,38 anakan dan 31,25 daun. Hal ini juga 
didukung hasil penelitian [10] yang menyatakan 
bahwa benih ukuran besar dan sedang 
menghasilkan jumlah anakan dan daun lebih 
tinggi dari benih ukuran kecil  

 

Hal ini menyatakan bahwa ukuran benih 
umbi besar lebih mampu membentuk anakan 
dan daun dibanding ukuran umbi kecil. Ukuran 
benih sangat berhubungan dengan ketersediaan 
cadangan  makanan pada umbi untuk 
membentuk anakan dan daun, semakin banyak 
cadangan makanan yang tersedia maka 
pertumbuhan tanaman akan semakin meningkat. 
Menurut  [13] bahwa  benih ukuran besar 
mampu menyedian energy yang dibutuhkan 
tanaman untuk pertumbuhan karena memiliki 
cadangan hara yang relatif lebih banyak. 

Demikian halnya dengan penambahan 
pupuk daun akan   menambah asupan hara yang 
dibutuhkan tanaman melalui daun, sehingga  
berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Menurut penelitian  
[12]  menyatakan bahwa pemberian pupuk daun 
dapat meningkatkan jumlah anakan dan daun 
bawang merah. 
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Tabel 5. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi Pupuk Daun terhadap Jumlah Anakan  

Ukuran Benih 

Jumlah Anakan (Anakan) 

Konsentrasi Pupuk Daun (g/l) 

0 1 2 3 4 

Kecil 6,71 ab 5,56 bcd 6,56 ab 4,50 cd 3,88 d 
Besar 5,50 bcd 5,75 bc 8,38 a 6,69 ab 6,69 ab 

BNJ 0.5   *   
Angka rataan yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNJ.05 
 
Tabel 6. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi Pupuk Daun terhadap Jumlah Daun  

Ukuran Benih 

Jumlah Daun (Daun) 

Konsentrasi Pupuk Daun (g/l) 

0 1 2 3 4 

Kecil  27,08 ab 22,94 ab 27,81 ab 19,81 ab 17,75 b 
Besar  21,33 ab 21,50 ab 31,25 a 26,38 ab 31,05 a 

BNJ 0.5   *   
Angka rataan yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNJ.05 
 
Jumlah Bunga 
 Jumlah bunga nyata dipengaruhi oleh 
penggunaan ukuran benih, namun tidak nyata 
dipengaruhi oleh pemberian pupuk daun (Tabel 
7).  
 
Tabel 7. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi 

Pupuk Daun terhadap Jumlah Bunga 
Perlakuan Jumlah 

Bunga (Kuntum) 
Ukuran Umbi 

Kecil 
Besar 

 
2,46 b 
3,42 a 

BNJ 0.5 * 
Konsentrasi Pupuk Daun 

0 
1 g/l 
2 g/l 
3 g/l 
4 g/l 

 
3,44 
2,78 
2,76 
3,00 
2,73 

BNJ 0.5 tn 
Angka rataan yang di ikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
BNJ.05 
 

 
 
 
 

Jumlah bunga nyata lebih tinggi 
dihasilkan dengan penggunaan ukuran benih 
umbi besar dari pada ukuran benih umbi kecil 
yaitu 3,42 kuntum. Hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran benih berperan dalam pembentukan 
bunga bawang merah yang nantinya berperan 
dalam menghasilkan biji.  
 
Produksi 
 Analisis rataan produksi (bobot umbi 
per tanaman, grade umbi besar dan grade umbi 
sedang dan hasil per plot) menghasilkan 
interaksi yang nyata dengan perlakuan ukuran 
benih dan pupuk daun, kecuali untuk grade umbi 
kecil (Tabel 8 dan 9).  Interaksi ukuran benih 
dan pemberian pupuk daun secara umum tidak 
berbeda nyata untuk beberapa perlakuan pada 
bobot umbi per tanaman. Perlakuan pemberian 
pupuk daun akan meningkatkan bobot umbi per 
tanaman hingga pada konsentrasi 2 g/l pada 
ukuran benih umbi kecil dan 1 g/l pada ukuran 
benih umbi besar. Bobot umbi per tanaman 
tertinggi diperoleh pada perlakuan ukuran benih 
umbi besar dengan pemberian pupuk daun 
konsentrasi 1 g/l, yaitu 77,13 g dan tidak 
berbeda nyata bila menggunakan ukuran umbi 
kecil dengan pemberian pupuk daun 2 g/l, yaitu 
76,16 g. 
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Tabel 8. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi Pupuk Daun terhadap Bobot Umbi dan Grade Umbi 
per Tanaman  

Ukuran 
Benih 

Konsentrasi 
Pupuk Daun 

(g/l) 

Bobot Umbi 
(g/tan) 

Grade Umbi (g) 

Besar Sedang Kecil 

Kecil 
 
 
 
 
 
Besar 
 
 
 

 
0 
1 
2 
3 
4 
 
0 
1 
2 
3 
4 
 

30,58 bc 
40,29 abc 
76,16 abc 
29,75 c  

51,79 abc 
 

55,98 abc  
77,13 a 
29,75 c 

58,91 abc 
52,97 abc 

 

11,60 c 
6,23 d 

18,01 b 
6,58 d 
13,18 c 

 
20,79 b 
32,66 a 
0,00 e 

19,05 b 
11,12 c 

 

11,32 de 
13,92 d 
35,77 a 
1,17 f 

24,71 bc 
 

12,58 d 
22,96 bc 
7,50 e 

25,74  b 
20,33 c 

 

7,67  
20,14  
22,38  
21,67  
13,90  

 
22,61  
21,51  
22,25  
14,13  
21,52 

 
      

BNJ 0.5 * * * tn 
Angka rataan yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNJ.05 
 

Bobot umbi grade besar tertinggi  juga 
diperoleh pada perlakuan ukuran benih umbi 
besar dengan pemberian pupuk daun konsentrasi 
1 g/l, yaitu 32,66 g. Sedangkan bila 
menggunakan ukuran umbi kecil akan 
menghasilkan grade umbi besar tertinggi dengan 
penambahan pupuk daun 2 g/l, yaitu 18,01 g. 
Bobot grade umbi sedang tertinggi diperoleh 
pada perlakuan ukuran benih umbi kecil dan 
pemberian pupuk daun 2 g/l, yaitu 35,77 g 
(Tabel 8).  
 Hasil bawang per plot  tertinggi 
diperoleh pada perlakuan penggunaan ukuran 
umbi besar dengan pupuk daun 1 g/L, yaitu 4,93 
kg/plot dan tidak berbeda nyata dengan 
penggunaan ukuran benih umbi kecil dengan 
pupuk daun 2 g/L air, yaitu 4,92 kg/plot (Tabel 
9). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
ukuran umbi besar dengan pupuk daun 1 g/L air 
mampu meningkatkan produksi 7,97% dan umbi 
grade besar 36,36% serta penggunaan ukuran 
benih umbi kecil dengan pupuk daun 2 g/L air 
mampu meningkatkan produksi 59,85% dan 
umbi grade besar 35,62% dari perlakuan tanpa 
pupuk daun. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian [14] yang menyatakan bahwa 
pemberian pupuk daun pada bawang Dayak 

menghasilkan jumlah umbi dan bobot umbi per 
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan tanpa 
pemberian pupuk daun. 
 Hasil penelitian [9], menunjukkan 
adanya pengaruh nyata ukuran umbi besar 
terhadap bobot segar, bobot kering udara, 
jumlah umbi dan diameter umbi. Selain itu, 
ukuran umbi besar dan sedang menghasilkan 
peningkatan hasil yang lebih signifikan daripada 
umbi kecil. [3] juga menyatakan bahwa ukuran 
benih umbi besar memiliki lapisan umbi yang 
lebih banyak, sehingga umbi yang lebih besar 
terdiri dari jumlah akar yang meningkat dan luas 
penampang akar yang lebih luas, sehingga 
jumlah hara yang dapat diserap tanaman 
berpengaruh terhadap peningkatan bobot segar, 
bobot kering udara, jumlah umbi dan diameter 
umbi. Demikian  halnya  dengan pemberian 
pupuk daun akan menambah asupan hara untuk 
tanaman sehingga  mampu meningkatkan 
produksi.  Menurut [15], ketersediaan unsur hara 
selama pertumbuhan bawang akan semakin 
meningkatkan produksi umbi. Hasil penelitian 
[16] juga menyatakan bahwa pemberian pupuk 
daun 3 cc/l akan meningkatkan produksi 
tanaman selada.
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Tabel 9. Respon Ukuran Benih dan Konsentrasi Pupuk Daun terhadap Hasil per plot  

Ukuran Benih 

Hasil (kg/2,4 m2) 

Konsentrasi Pupuk Daun (g/l) 

0 1 2 3 4 

Kecil 1,95 ab 2,62 ab 4,92 a 1,89 b 3,37 ab 
Besar 3,64 ab 4,93 a 1,92 b 3,81 ab 3,46 ab 

BNJ 0.5   *   
Angka rataanyang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNJ.05 
 
KESIMPULAN 
  Benih dengan ukuran umbi besar dan 
pemupukan daun mampu menghasilkan 
peningkatan pertumbuhan dan produksi bawang 
merah. Penggunaan benih ukuran besar dengan 
pupuk daun 1 g/L air mampu meningkatkan 
produksi 7,97% dan umbi grade besar 36,36% 
dari perlakuan tanpa pupuk daun. Penggunaan 
ukuran benih kecil dengan pupuk daun 2 g/L air 
mampu meningkatkan produksi 59,85% dan 
umbi grade besar 35,62% dari perlakuan tanpa 
pupuk daun. 
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